BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

keluarga merupakan unit terkecil dari suatu
masyarakat. Fendidikan Islam idealnya dimulai dari
lingkungan keluarga (rumah). Islam memandang ke—
luarga sebagai lembaga hidup manusia yang memberi
peluang kepada manusia untuk menjadikan hidupnya
bahagia atau celaka di dunia dan akhiratnya. Jika
kita perhatikan awal mula da’'wah islan dimulai dari
lingkungan keluarga, kemudian pada lingkungan
masyarakat. Ini mengandung makna bahwa keselamatan
keluarga harus lebih didahulukan mendapat perhatian
dari pada keselamatan masyarakat., karena Lkeselama-
tan masyarakat pada hakekatnya bertumpu pada Lkese-
lamatan keluarga. (Zakiah Daradjad., dkk, 1992,
hal : 34). Firman Allah :
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Artinva & “Dan berilah peringatan kepada
kerabat-kerabatmu vang terdekat”.

(@.5. Asy—-syuara’ : 214)

Jelaslah bahwa tanggung Jjawab pendidikan
pertama kali dibebankan pada keluarga, baru kemu-

dian kepada masyarakat dan negara. Mengenai tang -



qung Jjawab pendidikan ini termoat dalam GBHN  (Tap
MFR No.IV/MFR/1978) sebagai berikut @ "Fendidikan
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam
lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat.
Karena itu pendidikan adalabh tanggung Jjawab bersama
antara keluarga, masyarakat dan pemerintah”. (¥im
Dosen IKIF Malang , 1980 : 13Xa).
~Islam mengajarkan, orang tua sebagai pendidik
vang pertama dan utama dalam keluarga, berkewajiban
untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada anaknya
sebagal bekal bagi masa depan anak, khususnya dalam
hal ini adalah ilmu pengetahuan agama Islam. Adapun
sekolah dan masyarakat hanva berfungsi sebagai
penunjang pelaksanaan pendidikan anak, karena orang
tua tidak mungkin mampu memberikan pendidikan
i
secara sempurna kepada anaknya.

Fada saat anak memasuki usia remaja, orang tua
perlu meningkatkan upayanya dalam mengontrol keber-—
agamaan remajanya, karena pada masa rmaja vyang
menurut  sebagian  ahli jiwa dimulai pada usia 13
tahun, remaja mulai mencari makna agama yang
sesungQuhya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Dr.
Zakiah Daradjad, masa remaja adalah masa dimana
seseorang mulail ragu-ragu terhadap kaidah-kaidah
akhlalk dan ketentuan agama. Keraguan atau
kebimbangan ituw mungkin  berakhir dengan tunduk
kepada-—Nya atau menentang-Nya. (Dr. Sakiah

Daradiad, 1975, hal: 1I72).
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Dari gambaran diatas nampak sekali bahwa masa
remaja merupakan masa yang sangat peka terhadap
agama dan akhlak. Remaja berusaha memadukan/
menyamakan pengetahuan agama yang telah diperoleh
nya dari orang tuanya semenjak kecil dengan penge-—
tahuan Yang telah diberikan oleh bapak/ibu guru
agamanya di sekolah. 8S8edikit saja mereka menemukan
perbedaan, hal itu menjadikan mereka mulai ragu-—
ragu dengan apa vang didapatnya di rumah,
selanjutnya remaja menjadi ragu tentang ajaran
agama itu sendiri. Fertumbuhan kecerdasan remaja
yang mulai sempurna, menyebabkan mereka mendasarkan
segala sesuatunya pada logika dan nilainya, dan
mulai ragu-ragu kepada nilai yang tidak disandarkan
pada logika. (DPr. Zakiah Daradjad, 1975 : 175).

Hanyal hal—-hal dalam agama Islam yang kurang
bisa diterima oleh akal karena bersifat ghaib,
turut menjadi sebab timbulnya keragu—-raguan pada
diri remaja terhadap ajaran Islam. Akibat keragu—
raguan  itu  membuat mereka enqgan melaksanakan
ajaran Islam, khususnya ibadah.

Menyadari keberagamaan remaja vyang demikian
itu, para orang tua muslim perlu melakukan berbagai
macam upaya demi mengembalikan tkevakinan remaja
terhadap agama serta berupayua untuk meningkatkan
pengamalan beragama remajanvya.

Fendidikan Islam sudah semestinya tidak hanva



didapat di bangku sekolah saja, melainkan Jjuga
perlu dicari di lingkungan belajar vyang lainnya.
Bagi rumah tangga muslim, pendidikan Islam harus
mendapat perhatian lebih, mengingat di zaman modern
ini tindak kejahatan semakin meningkat, jadi perlu
adanya benteng keimanan vyang kuat vyang dapat
melindungi remaja dari pengaruh tersebut. Orang tua
muslim perlu menyadari arti pentingnya pendidikan
Islam diberikan kepada anak (remaja) nya sekaligus
juga selalu memantau sejauh mana remaja tersebut
telah mengamalkan ajaran agama Islam.

Mengingat arti pentingnya pendidikan Islam,
maka sudah semestinya para orang tua melakukan
berbagai upaya untulk membantu meninakatkan
pengamalan Islam remajanya. Hal ini sejalan dengan
kewajiban dan tanggung Jjawab orang tua untuk
mendidik dan membimbing perkembangan anak-anaknya,
sesual dengan vyang telah disabdakan rasulullah
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Artinya : “Kewajiban arang tua terhadap
anaknyva i1alah hendaiknva ia memberi-—
kan nama vang baik dan mendidiknva

dengan baik H hendaknya ia
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mengaiarinva menulis, berenang dan
memanah; janganlah memberinva rizki
kecuali vang halal; dan hendaknva
ia mengawinkannya Jika telah
baligh”. (H.R. Hakim) . (Terj.
Mukhtarul Hadits : 393).

Demikian pula tentang pendidikan membaca Al-
qur'an dijelaskan dalam sabdanya yang lain yang
berbunyi @
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Artinya : “RBerilah penaialkmn anagk—anakfmu atas

/

tiga macam mengasihi Nabi,
mengasihi keluarganya dan membaca
Al-8ur ' an.see (HoR. Dailami). (Terj.

Mukhtarwl Hadits : 73).

Dengan demikian tanggung jawab pendidikan yang
dipikul oleh para pendidik selain kedua orang tua
adalah merupakan pelimpahan dari tanggung Jjawab
orang tua, vyang karena salah satu dan lain hal
tidak mungkin melaksanakan pendidikan anaknya
SECAra SEempPurna.

Di abad modern ini, dimana segala kebutuhan
hidup manusia hampir dapat terpenuhi, lahirlah
berbagai macam cara untuk memenuhi kebutuhan,

utamanya dalam hal 1ini adalah kebutuhan akan



pendidikan agama Islam vang kini semakin mewabah
dikalangan masyarakat perkotaan. EBEisa jadi hal ini
disebabkan karena sehari-harinya mereka selalu
disibukkan dengan urusan keduniawian semata, sibuk
mengejar kepuasan materi sehingga pada suatu ketika
mereka dihadapkan pada persoalan vyang membuat
mereka terjepit dan pada akhirnya lari pada agama.
Karena kesibukan ini pula vang menjadikan mereka
para orang tua kurang memperhbatikan pendidikan
agama putra—-putrinya.

Masyarakat kota yang sehari-harinvya disibukkan
oleh bherbagai macam kegiatan, terkadang tidak dapat
meluangkan waktunya untuk mempelajari ilmu-—ilmu
agama baik di masjiid maupun di majlis ta’lim,
sementara  itu mereka menuntut kepuasan batin,
penyegaran rohani. Apalagi bagi para remaja Lkota
yvyang setiap harinya telah disibukkan dengan uwrusan
sekolah, membuat mereka terkadang malas nntulk
mencari  pengetahuan agama Islam di luar banghku
sekolahnya. Agar kebutuhan robhani tersebut tetap
dapat terpenuhi, mereka akhirnya menempuh cara
praktis, vyaitu cara yang belakangan ini sangat
diminati oleh kebanyakan keluarga kaya vang sehari-
harinya telah di sibukkan dengan berbagai macam
kegiatan sehingga tidak dapat memberikan penge-—
tahuan agama Islam secara langsung kepada anaknya
(remajal). yang mana cara tersebut kita kenal dengan

istilah : "Privat Pendidikan Agama Islam”". Untuk
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lebih menghemat kata, maka dalam bab—bab selanjut
nya, penyebutan istilah privat yang dimaksud dalam
skripsi ini cukup disingkat dengan istilah “Frivat
FAI". Frivat Fendidikan agama Islam merupakan salah
satu bentuk pendidikan agama Islam in formal karena
dilaksanakan di lingkungan keluarga.

Komplek Ferumda Fenjaringansari Rungkut
Surabaya, merupakan pemukiman para karyawan kantor
Gubernur Jawa Timur, yang sudah dapat dipastikan
mereka sehari-harinya disibukkan dengan pekerjiaan
kantor sehingga tidak sempat memberikan pengetahuan
agama Islam secara langsung kepada para remal anya.
Hal inilah yang melatar belakangi munculnya privat
di komplek tersebut. Mereka rela menyisihkan
sebagian penghasilannya untuk biaya kLeperluan
tersebut demi terlaksananya pendidikan Islam bagi
para remajanya dan untuk menunjukkan kepedulian
mereka terhadap pengamalan Islam remajanya.

Dari gambaran di atas, penulis tertarik untuk
menjadikan lokasi tersebut sebagai obyek penelitian

dalam rangka skripsi ini.

B. Perumusan Masalah
Eerpijak dari latar belakang di atas, maka
permasalahan  yang ingin penulis angkat adalah
sebagai berikut
1. Bagaimanakah upaya orang tua dalam meningkathkan

pengamalan Islam remaja di komplek Ferumda 7



2. Bagaimanakah pelaksanaan privat pendidikan agama

b ]

Islam remaja di komplek Perumda
2. Sejauh manakah upaya orang tua dalam meningkat-—
kan pengamalan Islam remaja melalui prrivat
pendidikan agama Islam mencapai hasilnya 7
C. Pembatasan Masalah
Adapun dalam penulisan skripsi Iniy agar
pembahasannya tidak terlalu meluas, penulis ingin
membatasi permasalahan sebagai berikut
1. Bentuk pengamalan Islam vyang penulis bahas,
terbatas pada pengamalan sholat dan belajar
membaca Al-Qur’an (mengaji).

2. Remaja yang penulis jadikan obyek penelitian,

adalah remaja usia SMF dan SMA.

D. Penegasan Judul
Sebelum judul skripsi ini  dibahas lebih
lanjut, akan penulis jelaskan beberapa istilah vyang
terdapat pada judul tersebut. Hal ini dimaksudbkan
untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami
Judul tersebut.
Adapun beberapa istilah yang perlu dijelashkan

adalah sebagai berikut

Upaya berarti cara

1. Upaya
mencapal sesuatu

yang harus diraih.



2. Meningkatkan

-

3. Pengamalan Islam

Fengamalan

sini  adalah amal ibadah.

suatu pekeriaan,

9

(Ensiklopedi Indone-
=ia, 1991, hal : B5).
1) Menaikkan (derajad,
taraf dan sebagainva)
: mempertinggi 3§ mem-—
perhebat. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia,
I9@0Q, hal : @560).
Fengamalan berasal

dari kata amal vyang

mendapat awalan "pe"

" 11

dan akhiran "an", yang
dapat diartikan mewu-

Jjudkan sutatu pealegy—-

jaan, baik Lcapan,
perbuatan anggota
badan ataupun per-—-

buatanhati. (Ensiklo—
pedi Indonesia,i¥8¢

17a).

Islam yvang penulis maksudkan di

vang dapat diartikan

perbuatan atau perbkataan, baik

vang diketahui oleh orang lain maupun tidak vang

niatnya ditujukan

sebagai bakti kepada Tuban.

(Ensiklopedi Nasional Indonesia, I9PC : 318).

4. Remaja

Masa remaja merupakan

tahapan pertumbuhan



9. Prifat

10

sesudah pubertas
sampai dewasa, Juga
merupakan masa tran-
sisi dari anak—anak ke
dewasa. Remaja sudah
mulai memperhatikan
pemantapan diri untuk
kehidupan vang lebih
baik, mulai mengadakan
seleksi atas apa vang
diinginkan dan yang
akan dikerjakan.

(Ensikiopedi Nasional

Indonesia, 1990 H
I1485) .

kata privat berasal
dari bahasa Inggris

"Frivate" yang artinva
bukan umum 3§ pribadi.
Dalam kamus bahasa
Indonesia dikatakan
bahwa privat berarti
1) pribadi 8 dia
mengikuti les .... 2)
tersendiri 3 ia menda-
pat pendidikan secara
awws (Kamus Besar BI.

IPP0Q ¢ Fal).



6.
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Adapun yang penulis maksudkan dengan
iztilah privat dalam judul di atas adalah bentuk
pengajaran  secara individual/perorangan yang

dilakukan dari rumah ke rumah.

Pendidikan Agama Islam : Suatu usaha yang di
arahkan kepada pem—
bentukan Lepribadian
anak didik yang sesuai
dengan ajaran agama
Islam, supaya Lelak
menjadi manusia yang
cakap dalam menye-—
lesaikan tugas hidup
nya vang diridloi
Allah S5.W.T.. sehingga
terjalin kLebahagiaan
di dunia dan akhirat.
(Mahtfudh EShalahuddin,

dkk . 19687 : hal ®).

Dari beberapa penegasan judul di atas, maka
vang penulis maksudbkan dari judul "Upaya 0Orang
Tua Dalam Meningkatkan Fengamalan Islam Remaja
Melalui Frivat” adalah suwatuw telaah tentang
salah satu bentuk kepedulian orang tua dalam
meningkatkan pengamalan Islam (ibadah) remaja,

vang mana kepedulian itu diwwjudkan dengan jalan



melaksanakan pendidikan agama Islam SECara
privat, serta bagaimana upaya orang tua melalui
privat tersebut mampu meningkatkan pengamalan

Islam (ibadah sholat dan mengaji) remaja.

E. Alasan Pemilihan Judul
Ada beberapa hal yang mendorong penulis untuk
mengadakan penelitian sesual dengan  judul dalam
askripsi ini antara lain sebagai berikut :
1. Fermasalahan vang penulis angkat sangat erat
kaitannya dengan bidang yang penulis tekuni,

vakni pendidikan agama Islam.

i

. Setahu penulis, banyak orang tua di lingkungan
Eerkmtaan vang tidak bisa lagi memberikan
pendidikan agama secara langsung kepada putra-
putrinya dikarenakan kesibukannya di luar rumah,
juga dikarenakan kegiatan analk diluar rumah yang
terkadang banvak menylita waktu.

Z. Bengaja penulis memilih bentuk privat sebagai
usaha orang twa karena privat dapat dijadikan
alternatif wntuk memberikan pendidikan agama
Islam kepada anak. Disamping itu sistem privat
ini kian marak dilingkungan perkotaan.

4. Adapun alasan penulis menjadikan remaja sebagai

obyek penelitian adalah karena pada masa remaja

(usia S8HMFP-SMA  khususnya), seorang anak telah

agil baligh vyang berarti sudah harus mampu

memikul tanggung jawab sendiri tentang ibadahnya
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kepada Allah. Dengan kata lain sudah
berkewajiban mangamalkan ajaran Islam.

Alasan penuwlis mengambil lokasi penelitian di
bomplek Ferumda adalah karena rata-rata penge-—
tahuan para orang tua di sana masih minim, namun
demikian Lkepedulian mereka terhadap pendidikan
agama putra-putrinya cukup besar. Hal inilah
Y ang menjadikan penulis tertarik urtuk

menelitinya.

F. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui upaya orang tua dalam membantu
meningkatkan pengamalan Islam remaja di komplek
Ferumda.

Untuk mengetahui pelaksanaan privat bagi remaja
di komplelk Ferumda.

Untuk mengetabui sejauh mana privat dapat me~

ningkatkan pengamalan Islam para remaja Ferumda.

. Kegunaan Fenelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan informasi yang mungkin dapat digunakan
untuk mengembangkan metode penyampaian pendidi-
kan agama Islam di lingkungan masyarakat kota.

Bagi penulis sencdiri . untuk mendapatkan
pengalaman yang berharga dan untuk mengembangkan
wawasan teoritis dan praktis dalém bidang

pendidikan agama Islam.
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Z. Bagi para orang tua, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menggugah kepedulian orang tua
terhadap peningkatan pengamalan Islam putra-
putrinya, khususnya remaja.

4. Bagi para pendidik, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi alternatif dalam mem—
berikan pendidikan agama Islam.

5. Bagi Fakultas Tarbiyah, sebagai sumbangan
pemikiran berupa khazanah ilmu pengetahuan dan
untuk menambah perbendaharaan ilmu  penagetahuan
khususnya dalam hal pengembangan ilmu pendidikan

agama Islam.

H. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan faktor yano
penting dalam penelitian. Baik buruknya penelitian
tergantung dari metode yang digunakan, sehingga
akan memperoleh data yang akurat dan dapat diper-
tangoung jawablkan kebenarannvya. (Butrisno Hadi,
1988 @ B9).

Untuk mengumpulkan data, menganalisa serta
menggambarkan pelaksanaan privat i komplek
Ferumda, dalam penelitian ini nantinya menggunkan
penelitian kualitatif yang berarti sebagail prosedur
penelitian yang menghasilkan data deshkriptif berupa
Fata—-kata tertulis/lisan dari  orang—orang dan

perilaku  yang dapat diamati. Dalam penelitian



kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan
oranQ lain merupakan alat pengumpul data utama.
(Lexy, J. Molieorng, 1995 1 &).

Dengan demikian laporan penelitian ini  akan
herisi hkutipan—kutipan data vyang berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan ataupun catatan-—
catatan lainnya. Jadi dalam penelitian ini adalah
melaporkan, menggambarkan dan menganalisa upaya
orang tua melalui kegiatan privat pendidikan agama
Islam. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini

meliputi :

1. FPenentuan populasi

Fopulasi adalah keseluruban subyek
penelitian. (Suharsimi Arikanto, I9PP2 : 1C0Z),
Dalam penelitian 1ini vang menjadi populasi

adalah para orang tua yang mendatangkan privat
bessrta remajanya, serta guru privat.

Adapun jumlah keluarga vyang mengadakan
privat agama berjumlah sekitar 15 keluarga. Satu
diantaranya khusus bagi anak usia sekolah dasar,
sedanglkan  yang lainnya adalah adalah privat
untul remaja. Sedangkan jumlah remaja yvang 1ikut
privat sekitar Z20 orang anak . hal ini
dikarenalkan jumléh remaja dalam satu  keluarga
tidalk sama, ada yang dalam keluarga itu vang
ikut privat dua orang remaja dan bahkan ada yang

sampai empat orang remaja.



ié

Dengan demikian dalam penelitian ini akan
meneliti keseluruhan obyek penelitian, tanpa
adanya pengambilan sampel tersendiri, mengingat
jumlah populasinya dapat dijangkau seluruhnya.
Berarti penelitian ini adalah penelitian

populasi.

Jenis dan sumber data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data
kualitatif, yaitu data yang tidak bisa dihitung
secara langsung. Walaupun tidak menghindarkan
data kuantitatif? Jenis data ini merupakan hasil
pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan
di lapangan.

Adapun vyang di maksud sumber data adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh. (Suharsi-
mi Arikunto, 1992 : I102). Sumber data uwtama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya ialah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. (Lexy J. Moleang, 1995
112). Sedangkan data ini dipergunakan untuk
menjelaskan kondisi sosial keagamaan orang tua,
perhatian serta upaya orang tua dalam meningkat-
kan pengamalan Islam remaja. Adapun sumber data
vang kami Jjadikan acuan dalam pénelitian ini

adalah :



2. Berupa kata—kata dan tindakan

Fata—-kata dan tindakan orang-orang

yang

diamati atau diwawancarali merupakan sumber

data utama. Sumber data ini diperoleh

hasil research di lapangan. Sumber data

penulis kelompokkan menjadi dua bagian 3

1) Sumber data primer

dari

ini

Yaitu sumber data yang pokok (yang paling

utama). Sumber data primer dalam peneli-

tian ini ialah orang tua vang melaksanakan

privat bagi remaja di komplek Ferumda.

Yaitu sumber data selain dari sumber
pokok (sumber data tambahan). Sumber

indi diperoleh dari remaja vang

YAang

tata

ikut

privat, guru privat, serta pihak lain

terkait lainnya.

b. Berupa sumber tertulis

1) Data kepustakaan

yang

Yaitu sumber data yvang berupa buku-—buku

atau sejumlah literatur vyang berkaitan

dengan topik pembahasan.

2 Dokumen dan catatan—catatan penting

YAng

diperoleh di lapangan.
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3. Tehnik pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam

penalitian ini, penulis menggunakan beberapa

metode yaitu

R

Metode Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu yang mana percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancaral (interviewee) yang memberi-
kan Jjawaban atas pertanyaan itu. (Lexy J.
Mo letihio . 1995 § 133).

Metode ini sangat tepat digunakan untuk
mangumpul kzan data yang sejelas—-jelasnya
tentang i1si pokok studi, dengan mengajukan
pertanyaan—pertanyaan secara lisan kepada
zejumlah informan. Dalam wawancara, informan
mendapat kebebasan berpendapat (komentar)
sesual dengan kemampuannya. Dengan metode ini
data vyang ingin penulis peroleh antara lain
mengenal  tujuan orang tua mendatangkan  guru
privat di rumah, serta manfaat privat terha-
dap peningkatan ibadah pada diri remaja dan

lain sebagalnnva.

Metode Observasi (pengamatan lapangan)
Metode observasi yaitu suaitn metode

penqaalian data dimana peneliti sendiri
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melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistenatis terhadap persoalan—-persovalan vang
diteliti. (Sutrisnc Hadi, 1988 : B9).

Dengan metode ini, dilakukan pengamatan

secara  sistematis dan  tersncana mengenail
pelaksanaan privat di  lokasi penelitian,
serta untuk memantau sejauh mana perkembangan

keberagamaan remaja yang turut privat, ter
hadap paningkatan ibadahnya (sholat dan

mengaji) .

c. Metode dokumentasi
Yaitu metode pengaalian data yang

hbarupa catatan, buku transkrip, foto dan

lain—-lain. (Suharsini Arikunto, 1992 : 234).
Metode ini digunakan untuk memperoleh

data pelengkap antara lain : letak geogafis .

Jumlah penduduk menurut komposisi agama dan

lain sebagainya.

4. Teknik analisa data
Dalam menganalisa data yvang telah diperoleh
dari hasil penelitian, digunakan teknik analisa
deskriptif kualitatif yvang mana dengan metode
ini peneliti memberitan gambaran SECAara
menysluruh tentang pelaksanaan privat pendidikan

agama Islam yang ada dY komplek Ferumda sebagail
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bentuk upaya orang tua dalam meningkatkan
pengamalan Islam remaja. Kemudian dari gambaran
tersebut peneliti akan menganalisa tentang
sejauh mana upaya orang tua tersebut dapat
meningkatkan pengamalan Islam remaja.

Untuk membantu memperoleh kebenaran dalam
penganalisaan data, peneliti menggunakan cara
berfikir induktif yaitu cara berfikir yang
diangkat dari fakta—-fakta yang khusus kemudian
ditarik generalisasi yang memiliki sifat umum.
Cara berfikir induktif dimi digunakan urrtulk
menganalisa tentang bagaimana perkembangan
ibadah remaja setelah mengikuti privat FAI.

Selain menggunakan cara berfikir induktisf,

peneliti juga menggunakan cara berfikir deduktif

vaitu cara berfikir vang berangkat dari
kebenaran vyang bersifat umum menuju kapada
kebenaran vyang bersifat khusus. Cara berfikir

deduktif ini digunakan untuk menganalisa data
tentang hal—hal yvang bersifat umum dari upaya

orang tua terhadap peningkatan ibadah remaja.

I. Sistematika Pembahasan
Fembahasan skripsi ini disusun dengan sistema-
tika vang terdiri dari empat hab yaitu :
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan vang
didalamnya memuat latar belakang masalah, perumusan

magsalah, pembatasan masalah, penegasan Jjudul,



alasan pemilihan judul, tuwiuwan penelitian. kegunaan
penelitian, metodologi penelitian dan sistematika
penjelasan.

Bab kedua, landasan teori yang terbagi dalam
tiga sub pokok bahasan yaitu : sub bahasan pertama
memuat tentang pengertian, bentuk upaya arang tua
meningkatkan pengamalan Islam remaja serta faktor
vang mempengaruhi upaya orang tua meningkatkan
pengamalan Islam remaja. Sub bab berikutnya memuat
masalah pengertian, dasar dan tujuan, materi dan
metode privat pendidikan agama Islam serta privat
sebagai bagian dari pendidikan agama Islam
informal. Sedangkan sub bab terakhir akan menjelas-—
kan upaya orang tua dalam meningkatkan pengamalan
Islam remaja melalui privat.

Bab ketiga, laporan penelitian yang berisi
tentang kondisi umum daerah penelitian yvang
meliputi : keadaan geografis, keadaan kependudukan,
keadaan sosial agama serta keadaan privat di
komplek Ferumda FPenjaringansari Rungkut Surabaya.
Dilanjutkan dengan penvajian dan analisa data.

Bab keempat. merupakan bab terakhir yang
berisi kesimpulan dan saran—-saran. Dan sebagali
pelengkap dari skripsi ini  dilampirkan daftar
kepustakaan dan lampiran—-lampiran lain vang

dianggap perlu.



